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ABSTRAK

Produksiyangoptimal merupakan tujuanutama dalamsebuah usaha, yaitu dapat mencapai keuntungan
yang maksimal. CV. Roti Ca merupakan suatu perusahaanyangbergerak dibidang produk pangan makanan.
CV. Roti Ca berdiri sejak tahun 2011 memproduksi roti isi dan roti gepeng dengan varian rasa coklat dan
kacang ijo. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kombinasi produk yang optimal sehingga
mendapatkan hasil yang maksimal menggunakan linear programming. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah linear programming yang dapat diterapkan untuk memproduksi roti dengan model
simpleks agar mendapatkan solusi optimum sehingga keuntungan dapat dicapai. Hasil penelitian
menunjukkan penjualan optimal yang diperoleh pabrik adalah sebesar Rp. 2.084.568.000, dan jumlah roti
yang dapat diproduksi setiap bulannya adalah sebanyak 2.605.711 pcs dengan ca roti isi coklat sebanyak
1.185679 pcs, caroti gepeng coklat sebanyak 306.913 pcs dan carotigepeng kacang ijo sebanyak 1.113.119
pcs.

Kata Kunci: Metode Linear Programming, Metode Simpleks, Optimalisasi, Roti, Qm For Windows

ABSTRACT

Optimal production is the main goal in a business, to achieve maximum profit. CV. Roti Ca isa
companyengaged in food products. CV.Roti Ca was established since 2011 producing sandwiches and
flatbreads with chocolateand green beanflavors. This studyaimsto determine the optimal combination of
products so asto get maximum results using linear programming. The method used in this study is linear
programmingwhich canbe applied toproduce bread witha simplex model in order to obtain the optimum
solutionso thatprofits canbe achieved. The results showed that the optimal sales obtained by the factory
was Rp. 2,084,568,000, and the number of breads that canbe produced eachmonth is 2,605,711 pcswith ca
1,185679pcs of chocolatesandwiches, ca 306,913 pcs of chocolate flatbread and 1.131,119 pcs of green
bean flatbread.

Keywords: Linear Programming Method, Simplex Method, Optimization, Bread, Qm For Windows

. PENDAHULUAN
Setiap perusahaan menginginkan keuntungan yang optimal atas usaha yang dijalankannyasalah satunya
denganberusaha memaksimalkan keuntungan. Dengan keuntungan yang optimal usaha yang dijalankan
akan terus berjalan dengan baik dan nilai kerugian yang di dapatkan perusahaan kemungkinan sangat kecil.
“Metode untuk mendapatkan keuntungan yang optimal salah satunya adalah dengan programlinear”. Selain
mudah digunakan, metode ini dapat menggunakan banyak variabel sehinggaberbagai kemungkinan untuk
memperoleh pemanfaatan sumber daya yang optimal dapat dicapai.

Beneke and Winterboer (2014) menjelaskan bahwa Linear Programming adalah suatu cara
perencanaan yang digunakan untuk membantu dalam pemilihan keputusan mengambil beberapa alternatif
yang ada. Mulyono (2007) berpendapat, Linear Programming adalah metode matematik dalam membagi
sumber daya yang langka untuk menggapai suatu tujuan seperti memaksimumkan laba atau meminimumkan
biaya. Anwar dan Nasendi (1985) menyatakan bahwa Linear Programming adalah suatu teknik perencanaan
yang bersifat uraian dengan memakai metode matematika untuk mendapatkan sebagaian gabungan alternatif
penyelesaian masalah untuk kemudian menetapkan alternatif terbaik. Sedangkan menurut Frederick S. Hiller
dan Cerald J (1990 ) Linear Programming merupakan suatu model matematika untuk menggambarkan
masalah yang dihadapi. Linear berarti bahwa semua fungsi matematis dalam model ini harus merupakan
fungsi-fungsilinear. Pemrograman merupakan sinonimuntuk kata perencanaan. Dengan demikian membuat
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rencana kegiatan-kegiatan untuk mencapaitujuan yang ditentukkan dengan cara yang paling baik sinkron
dengan model matematis di antara semua opsi yang mungkin.

Il. METODE PENALITIAN
2.1. Jenis Penelitian

1. Observasi
Data dan informasididapatkan melalui pengamatan secaralangsung terhadap objek penelitian pada
CV.Roti Ca. Data yangdiambil dan informasiyang diperoleh berupa persedian bahan baku roti dan
penjualan roti. Proses pengamatan yang dilakukan adalah dengan melihat persediaan bahan baku
didalamgudang, proses produksi pembuatan roti, dan proses pemasaran di CV.Roti Ca selama satu
bulan.

2. Wawancara
Merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi melalui tanya jawab secara
langsung pada pihak yang mengetahui tentang pokok bahasan yang dite liti.
Wawancara yang dilakukan secara langsung dengan pihak perusahaan bagian administrasi dan
produksi, hanya satu responden dengan 30 pertanyaan.

| IdentifikasiMasalah |
¥
Perumusanhlazalah
¥
Penetapan Tujuan
¥
Identifilcazi Variabel Penelitian
¥
Pengumpulan Data
1. Data BahanBalm
2. Data Pejualan Fot
¥
PengolahanData
FormulaziModelLinearProgammimg
Mengmunalkan Metode Simpleks
1. MMenentulanVariabel Keputusan
2. MenentukanFungsi Tujuan
3. MenentukanFungziKendala
Optoanalizaszi Produk
Mengounalan QM For Windows

[
Analiziz dan Pembahazan
¥
Eezimpulan dan Saran

Gambar 1 Kerangka Penelitian

illl.  HASIL DAN PEVBAHASAN
3.1 Penggunaan Bahan Baku
Berikut ini data penggunaan bahanbaku roti Ca/Bulan
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Tabel 1. Data Penggunaan Bahan Baku Roti Ca/Bulan

Bahan Calsi Calsi Ca Gepeng Ca Gepeng Persediaan
Coklat Kacang ljo Coklat Kacang ljo | Max/Bulan (gr)
Tepung (gr) 28 6,66 25 4,16 50.000.000
Gula (gr) 3,75 0,86 2,85 0,61 6.000.000
Mentega (gr) 5,62 0,13 1,14 0,08 7.500.000
Telur (gr) 0,57 3,06 0,57 2,38 3.500.000
Garam (gr) 0,07 0,2 0,42 0,16 390.000
Coklat Bubuk (gr) 6,25 0 2,14 0 10.400.000
Kacang ljo (gr) 0 0,43 0 0,30 380.000
Ragi (gr) 0,92 01 0,57 0,05 1.400.000
Harga 800 800 800 800

Perumusan data kedalammodel matematika daritabel 2.1 maka diformulasikan dalam bentuk fungsi tujuan

dan fungsi kendala. Adapun variabel-variabel ini adalah sebagai berikut:

a.

3.2

Variabel Keputusan

Masalahini berisi empat variabel keputusan yang menunjukkan jumlah roti ca isi coklat, roti ca isi
kacang ijo, roti ca gepeng coklat, roti ca gepeng kacang ijo yang akan diproduksi setiap hari.
X, =Jumlah roti isi coklat yang diproduksi/bulan
X, =Jumlah rotiisi kacang ijo yang diproduksi/bulan
X3 =Jumlah roti gepeng coklat yang diproduksi/bulan
X, =Jumlah roti gepeng kacang ijo yang diproduksi/bulan
Fungsi Tujuan
Fungsi tujuan didapatkan dari keuntungan setiap produksi roti
Maksimumkan :
Z =800X;+ 800X, + 800X; + 800X, + 0S; + 0S, + 0S; + 0S,
Fungsi Kendala
Fungsikendala didapatkan dari suatu keterbatasan tertentu seperti persediaan bahanbaku
Dengan batasan-batasan
28X,+6,66X,+25X3+4,16X,+S,;<50.000.000
3,75X,+0,86X,+2,85X,3+0,61X,+S,<56.000.000
5,62X,+0,13X,+1,14X5+0,08X,+S,<57.500.000
0,57X,+3,06X,+0,57X5+2,38%,+5,<53.500.000
0,07X,+0,2X,+0,42X3+0,16X,+S5<5390.000
6,25X,+2,14X3+5,<510.400.000
0,43X,+0,30X,+S,<5380.000
0,92X,+0,1X,+0,57X3+0,05X,+S<51.400.000
X1+X2+X3+X4+Sl+82+S3+S4+85+SG+S7+8820

Optimalisasi Produk Menggunakan Qm For Windows
Hasil optimalisasi produk padamasing-masing bahan yang diperlukan untuk membuat roti ca dengan

menggunakansoftware QM For Window dapatdilihat pada gambar 2 berikut.

X X2 ¥3 ¥4 RHS
Maximize 800 800 800 800
Tepung 2 666 25 116 <= 50000000
Gula 375 86 285 B = 6000000
Mentega 562 13 114 08 = 7500000
Telur 57 3.06 57 238 <= 3500000
Garam 07 2 42 46 <= 390000
Coklat Bubuk 6.25 0 214 0 = 10400000
Kacang ljo 0 43 0 3 <= 380000
Rag 92 1 57 05 <= 1400000

Gambar 2. Tabel awal simpleks pada QM for windows
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3.3 Penyelesaian Metode Simpleks Dengan Menggunakan QM For Windows
Berikut ini tahapan perhitungan model simpleks untuk mencarisolusioptimal :

o lterasil
G Basic 800 800 800 800 0 0 0 0 0 0 0 0
Varigble Quantity X1 X2 X3 X4 slackl slack? slack3  slackd  slackd slacké  slack?  slack®
0 slack 1 | 30,0 28 | 666 [ 25 | 416 1 0 0 0 0 0 0 0
0 slack2 | 600 | 375 | 086 | 285 | 061 0 1 0 0 0 0 0 0
0 slack3 | 750... | 5362 | 013 [ 1.14 | 008 0 0 1 0 0 0 0 0
0 slackd | 350... | 037 | 3.06 [ 057 | 2.38 0 0 0 1 0 0 0 0
0 slack3 | 390 | 007 [ 02 [ 042 | 016 0 0 0 0 1 0 0 0
0 slack6 | 104 | 625 0 [ 214 0 0 0 0 0 0 1 0 0
0 slack 7 | 380,.. 0 043 ] 0 03 0 0 0 0 0 0 1 0
0 slack® | 140... | 092 | 01 [ 057 | 005 0 0 0 0 0 0 0 1
7j 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
cj-2j 200 | 200 | 800 | 800 0 0 0 0 0 0 0 0
e lterasi?2
[teraion |
0 slack1 [ 126...| 0 [60123|193...|37614| 1 0 498 0 0 0 0 0
0 slack2 [ 995,...| 0 [07733| 20893 | 05566| 0 1 066...| 0 0 0 0 0
800 Xl 1330 1 [00231]02028|00142] 0 0 01779 | 0 0 0 0 0
0 slack4 [ 273...( 0 |[3.0468 | 04544 | 23719 0 0 010 1 0 0 0 0
0 slack 3 [ 296,...| 0 |01984 | 04058 | 0.159 0 0 001 0 1 0 0 0
0 slack6 | 205... 0 -0.14 | 08722 | 0089 | 0 0 Q)0 0 1 0 0
0 slack 7 [ 380,...| 0 0.43 0 03 0 0 0 0 0 0 1 0
0 slack8 [ 172, 0 | 00787 | 03834 | 0.0369| 0O 0 016 0 0 0 0 1
Z 106 | 800 | 1851 | 16228 | 1139 0 0 14235 0 0 0 0 0
-z 0 |[781..|637..|783....] 0 0 420000 0 0 0 0

Pada iterasi 2 dapat dilihat bahwa X; masuk kedalam basic variables dan slack 3 keluar dari basic

variables.
. Iterasi 3
0 slack1[828..| 0 | 11806 | 185.. | 0 | 1 | 0 |-482..|-158_| 0 0 0 0
0 slack2 [352...] 0 | 00582 | 19827 | o | 0 | 1 |-064.|-023..| 0O 0 0 0
800 Xt 130 1 | 00048 | 02000 | 0 | 0 | 0 | 01785 | 0006 | 0O 0 0 0
800 X4 115 o | 12846 | 01916 | 1 | 0 | 0 |-004.| 04216 | 0O 0 0 0
0 slacks [ 112...] 0 |000.. | 03753 | 0 | 0 | 0 |-000.| 0067 | 1 0 0 0
0 slack6[2106..| 0 |-003.| 08892 | 0 | 0| 0 |-L1l..| 00375 | 0O 1 0 0
0 slack7 [335..| 0 | 00446 | -005.. | 0 | 0| 0 |00128| -002..| 0O 0 1 0
0 slack8 [ 129...| 0 |00313] 03763 | 0 | 0| 0 |-016..|-001_.| 0O 0 0 1
Z | 197..| 800 |1031...| 31335 | B00| O | 0 | 10863 | 33248 | O 0 0 0
gz 0 || 486 o] o] ol-108.]32..] 0 0 0 0

Pada iterasi 3 dapat dilihat bahwa X, masuk kedalam basic variables dan slack 4 keluar dari basic

variables

. Iteras

i4
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reraton+ |
0 slackl | 498...] 0 | 06341 0,0 1 9381 12149 | 06156 | 0| 0 | O [ O
800 B 1770 0] 002% | 1] 0 0 05044 | 032 |-01L.. ] 0] O | 0| O
800 X1 128 1 -0.001 0 0 0 -0.10 02435 [ 00177 ) 0| O | O | O
800 X4 1120 0] 12788 | 0| 1 0 -0.09 00194 | 04443 ) 0 ) 0 | 0 | O
0 slack5 (4610 0 | 001 [ 0] O 0 -0.18 01162 | -002... ] 1 0|1 0] 0
0 slack6 [ 200 0 | 005 | 0| 0 0 044 082 | 01428 | 0 1 0|0
0 slack7 | 437...] 0| 00463 | 0| 0 0 0.02% 000.. |03 0] 0] 1 0
0 slack8 | 626...) 0 | 00203 | 0| 0 0 .18 -0.04 0029 | 0| 0| O 1
z) | 206..|800| 1045 |800) 800| 0 24545 4931 | 27488 | 0 0O O | O
¢z 0| 45| 0] 0 0 245 93 |24 0] 0] 0|0

Pada iterasi 4 dapat dilihat bahwa X; masuk kedalam basic variables dan slack 2 keluar dari basic

variables
. Iterasi 5
0 slack1|449..| 0 | 08108 | 0 | 0 | 1 | -740.. | 0 | 08521 |-104..| 0 0 0
800 X [306..] 0 |00 1| 0| 0| -002.|0|-018.]254] 0 0 0
800 X[ L8| 1 [ 00344 | 0 | 0| 0 | 02959 | 0 | 00651 |-209..| 0 0 0
800 XL 0 [ 12817 0 | L | 0 | -0065 | 0 | 04481 |-016..| 0 0 0
0 glack5 (397 0 |00 0 | 0| 0| -162. | 1 | -0.9.. | 86091 0 0 0
0 slack6 | 233 0 | 0070 0 | 0| O | 176 | 0 | -00L. | 7024 1 0 0
0 slack7 | 460..| 0 | 00455 | 0 | 0 | 0 | 00195 | 0 | -0.03.. | 00501 0 1 0
0 glack8 | 785..| 0 | 00144 | 0 | 0| 0| -0255 | 0 | 00212 | 03443 0 0 1
Z | 208..| 800 |1038..| 800 | 800 | 0 | 165.09 | 0 | 25628 |42451| 0 0 0
ez 0 |-238..] 0 | 0| 0 |-165..] 0| 265 [44._| 0 0 0

Pada iterasi5dapat dilihat bahwatahapan perhitungan telah diberhentikan karnavariabel sudah masuk
kedalam basic variables dan solusi optimum z telah tercapai

Wariable Status Walue

> Basic 118565790
> MOMBasic 0
s Basic SI0E91351
ot Basic 11131190

Dari hasil iterasi dengan menggunakan software QM, diperolehlah hasil yang optimal yaitu : X1 =
1.185.679; X2=0; X3 = 306.913; X4 = 1.113.119 Sehingga Ca roti isi coklat yang harus diproduksi dalam
sehariadalah sebanyak 1.185.679 pcs, Caroti isi kacang ijo sebanyak 0 pcs, Ca rotigepeng coklat sebanyak
306.913 pcs, dan Ca roti gepeng kacang ijo sebanyak 1.113.119 pcs.

3.4 Hasil Perbandingan Penjualan
Berikut adalah perbandingan hasil penjualan perusahaandan hasil hitungan QM For Windows:

Tabel 2. Perbandingan hasil penjualan perusahaan dan hasil hitungan QM For Windows

Jenis Roti Hasil penjualan perusahaan Hasil hitungan gm for windows
Ca isi coklat 1.040.000 1.185.679
Ca isi kacang ijo 390.000 0
Ca gepeng coklat 182.000 306.913
Ca gepeng kacang ijo 468.000 1.113.119
Total 2.080.000 2.605.711
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Berdasarkan tabel 3.4 diatas, dapatdilihat hasil perbandingan yang didapatkan perhitungan QM For
Windows lebih besar yaitu sebanyak 2.605.711 pcs perbulan dibandingkan dengan hasil penjualan perusahaan
yaitu sebanyak 2.080.000 pcs perbulan.

3.5 Analisadan Pembahasan

Dari hasil analisa diatas, CV. ROTI Ca memproduksi roti perbulannya untuk varian Ca roti isi coklat
sebanyak 1.040.000 pcs yangdihitung dari produksi roti isi coklat perharinya adalah 40.000 pcs dikali kan
dengaan 26 hari produksi, Ca roti isi kacang ijo sebanyak 390.000 pcs yang dihitung dari produksi roti isi
kacang ijo perharinyaadalah 15.000 pcs dikali kan dengan 26 hari produksi, Ca rotigepeng coklat sebanyak
182.000 pcs yangdihitung dari produksirotigepeng coklat perharinya adalah 7.000 pcs dikali kan dengaan
26 hariproduksi, Ca roti gepengkacang ijo sebanyak 468.000 pcs yang dihitung dari produksi roti gepeng
kacang ijo perharinya adalah 18.000 pcs dikali kan dengaan 26 hari produksi. Dari hasil kalkulasi
optimalisasiproduksi menggunakan metode linear programming terdapat 5 kali iterasi (tahapan) melalui
model simpleks berbantuan QM For Windows sehingga mendapatkan solusi optimum pada iterasi ke-5.
Penjualan optimal yang diperoleh pabrik adalah sebesar Rp. 2.084.568.000, dan jumlah roti yang dapat
diproduksisetiap bulannya adalah sebanyak 2.605.711 pcs dengan Carotiisi coklat sebanyak 1.185.679 pcs,
Ca rotiisi kacang ijo sebanyak 0 pcs, Carotigepeng coklat sebanyak 306.913 pcs dan Caroti gepeng kacang
ijo sebanyak 1.113.119 pcs.

Terdapat masalah baru yang ditimbulkan yaitu X2=0, hasil analisa menggunakan QM For Windows
menujukkan X2=0, halini disebabkan daritakaranbahan baku pembuatannya tidak seimbang takarannya,
Sehingga hasil optimalnya 0. Jumlah produksi X2 lebih kecil dari jumlah produksi X4 tetapi bahan baku
yang digunakan untuk proses pembuatan roti pada X2 lebih banyak dari X4. Hal ini yang membuat hasil dari
QM For Windows 0, tetapi jika dilakukan perhitungan ulang yang seimbang pada bahan baku X2
mendapatkan hasil optimalnya yaitu sebanyak 174.620 pcs yang didapatkan dari pengurangan bahan baku
tepung dari 6.66 gr menjadi 3.74 gr.

MenurutQM For Windows produk yang paling berpengaruh pada optimalisasi produksi roti pada CV.
ROTI CA adalah X1atau varian Carotiisi coklat dengan solusioptimum1.185.679 pcs, selanjutnya X4 atau
varian Caroti gepengkacang ijo dengan solusi optimum 1.113.119 pcs, lalu X3 atau varian Ca roti gepeng
coklat dengan solusi optimum 306.913 pcs, dan X2 atau varian Ca roti isi kacang ijo solusi optimum
sebanyak 0 pcs. Untuk X2 atau varian Ca roti isi kacang ijo menurut QM For Windows sebaiknya tidak
diproduksi karena hasil yang didapatkan 0 (nol) artinya tidak memiliki solusi optimum. Dari hasil diatas,
dapat diketahuijuga jumlah bahanyang digunakan dan bahan yangtersisa, dengan cara memasukan nilai X1,
X2, X3 dan X4, kedalam fungsi kendala masing-masing. Maka jumlah bahan-bahan yang digunakan dan
tersisa adalah :

1. Tepung Terigu

Jumlah tepung terigu yang digunakan dalam produksi satu bulan adalah sebanyak 38.214.280 gram,
didapatkan dari perhitungan bahan baku tepung terigu yang terpakai perhari dikalikan dengan 26 hari
produksi, dan bahan yang disediakan oleh pabrik sebanyak 50.000.000 gram. Jumlah tepung terigu yang
tersisa memiliki selisinh terlalu banyak, sebaiknya perusahaan dapat menyediakantepung terigu sesuai yang
dibutuhkan pada saat produksi. Jumlah tepung terigu yang tersisa sebanyak 11.785.720 gram.
2. Gula Pasir

Jumlah gula pasiryang digunakan dalamproduksisatu bulan sebanyak 5.039.580 gram, didapatkan dari
perhitungan bahan baku gula pasir yang terpakai perharidikalikan dengan 26 hari produksi, dan bahan yang
disediakan oleh pabrik sebanyak 6.000.000 gram. Jumlah gula pasir yang tersisa memiliki selisih lumayan
banyak, sebaiknyaperusahaan dapat menyediakan gula pasir sesuai yang dibutuhkan pada saat produksi.
Jumlah gula pasir yang tersisa yaitu 960.420 gram.
3. Margarin

Jumlah margarin yang digunakan dalamproduksisatu bulan adalah sebanyak 6.140.420 gram, didapatkan
dari perhitungan bahan baku margarin yang terpakai perhari dikalikan dengan 26 hari produksi, dan bahan
yang disediakan oleh pabrik sebanyak 7.500.000 gram. Jumlah margarin yang tersisa memiliki selisih
lumayan banyak, sebaiknya perusahaan dapat menyediakan margarin sesuai yang dibutuhkan pada saat
produksi. Jumlah margarin yang tersisa yaitu 1.359.580 gram.
4. Telur

Jumlah teluryang digunakan dalamproduksisatu bulan adalah sebanyak 3.003.780 gram, didapatkan dar
perhitungan bahan baku gula pasir yang terpakai perharidikalikan dengan 26 hari produksi, dan bahan yang
disediakan oleh pabrik sebanyak 3.500.000 gram. Jumlah telur yang tersisa memiliki selisih lumayan banyak
sebaiknya perusahaan dapat menyediakantelur sesuai yang dibutuhkan pada saat produksi. Jumlah telur yang
tersisa sebanyak 496.220 gram.
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5. Garam

Jumlah garam yang digunakan dalamproduksi satu bulanadalah sebanyak 302.120 gram, didapatkan dari
perhitungan bahan baku garamyang terpakai perhari dikalikan dengan 26 hari produksi, dan bahan yang
disediakan oleh pabrik sebanyak 390,000 gram. Jumlah garam yang tersisa tidak memiliki selisih terlalu
banyak yaitu 87.880 gram.
6. Coklat bubuk

Jumlah coklat bubuk yang digunakan dalam produksi satu bulan adalah sebanyak 6.889.480 gram,
didapatkan dari perhitungan bahan baku coklat bubuk yang terpakai perhari dikalikan dengan 26 hari
produksi, dan bahan yang disediakan oleh pabrik sebanyak 10.400.000 gram. Jumlah coklat bubuk yang
tersisa memiliki selisinh terlalu banyak, sebaiknya perusahaan dapatmenyediakan coklat bubuk sesuai yang
dibutuhkan pada saat produksi. Jumlah coklat bubuk yang tersisa sebanyak 3.510.520 gram.
7. Kacang ljo

Jumlah kacang ijo yang digunakan dalamproduksi satu bulan adalah sebanyak 308.100 gram, didapatkan
dari perhitunganbahan baku kacang ijo yang terpakai perhari dikalikan dengan 26 hari produksi, dan bahan
yang disediakanoleh pabrik sebanyak 380.000 gram. Jumlah kacang ijo yang tersisa tidak memiliki selis ih
terlalu banyak yaitu 71,900 gram.
8. Ragi

Jumlah ragi yang digunakan dalamproduksisatu bulanadalah sebanyak 1.122.940 gram, didapatkan dari
perhitungan bahan baku ragi yang terpakai perhari dikalikan dengan 26 hari produksi, dan bahan yang
disediakan oleh pabrik sebanyak 1.400.000 gram. Jumlah ragi yang tersisamemiliki selisih lumayan banyak,
sebaiknya perusahaan dapat menyediakan ragi sesuai yang dibutuhkan pada saat produksi. Jumlah ragi yang
tersisa sebanyak 277.060 gram.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di CV. Roti Ca Bandar Lampung, dan pengolahan data
menggunakan metode linear programming dengan bantuan software QM for Windows, dapat disimpulkan
untuk mencapai produk yang optimal CV. Roti Ca dapat memproduksi roti dengan kombinasi roti Ca isi
coklat sebanyak 1.185.679 pcs, roti Ca gepeng coklat sebanyak 306.913 pcs, dan roti Ca gepeng kacang ijo
sebanyak 1.113.119 pcs, total kombinasirotiyangtelah dijumlahkan dapat diproduksi sebanyak 2.605.711,
serta hasil penjualan optimal (Z) yang didapatkan adalah sebesar Rp. 2.084.568.000, Jadi hasil yang
didapatkan QM For Windows lebih baik.
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